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ABSTRAK

Rani Triani. STUDI KEGIATAN EKONOMI KREATIF BERBASIS
NAGARI DI KAWASAN MANDEH KABUPATEN PESISIR SELATAN.
Skripsi, Padang : Universitas Negeri Padang. 2020

Pariwisata dan ekonomi kreatif merupakan dua bidang yang saling
menguntungkan. Perkembangan di sektor pariwisata diharapkan dapat
memacu perkembangan di sektor lainnya termasuk ekonomi  kreatif.
Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui: 1) Perkembangan
kegiatan ekonomi kreatif di Kawasan Mandeh 2) Potensi kegiatan ekonomi
kreatif di Kawasan Mandeh Kabupaten Pesisir Selatan.

Metode penelitian yang digunakan vyaitu deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Sumber data dipilih dengan teknik purposive
sampling terhadap informan yang merupakan masyarakat asli Kawasan
Mandeh yang benar-benar memahami situasi Kawasan Manden. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan observasi.

Penelitian ini menemukan: (1) kegiatan ekonomi kreatif yang
terdapat di Kawasan Mandeh masih tergolong rendah, saat ini kerajinan
tangan dan toko pakaian pantai adalah ekonomi kreatif yang telah terdapat
di Kawasan Mandeh (2) potensi ekonomi kreatif yang dapat dikembangkan
di Kawasan Mandeh yaitu kesenian, penampilan seni dan fesyen.

Kata Kunci: Ekonomi Kreatif, Potensi.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia negara dengan berbagai keberagaman. Mulai dari keberagaman
adat dan budaya, keberagaman ras dan agama, hingga keberagaman fenomena
alam. Jika dikelola dengan tepat akan melahirkan hal-hal baik yang tidak hanya
dirasakan oleh manusia namun juga bagi makhluk hidup lainnya. Salah satu hal
baik yang dapat dirasakan akibat dari keberagaman di Indonesia yaitu di sektor
pariwisata. Indonesia negara dengan potensi pariwasata yang besar. Mulai dari
wisata budaya, wisata kuliner hingga wisata alam yang beragam seperti
gunung, danau, hingga keindahan pesisir dan bawah laut.

Salah satu usaha pemerintah dalam upaya pengembangan potensi wisata
yang ada, dibentuklah rancangan pengembangan kawasan-kawasan strategis
pariwisata seperti yang dikutip dari laman Itineraryku.com, berdasarkan PP No.
50 Tahun 2011 Tentang Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan
Nasional, Kawasan Strategis Pariwisata Nasional (KSPN) adalah kawasan yang
memiliki fungsi utama pariwisata atau memiliki potensi untuk pengembangan
pariwisata nasional yang mempunyai pengaruh penting dalam satu atau lebih
aspek, seperti pertumbuhan ekonomi, sosial dan budaya, pemberdayaan sumber
daya alam, daya dukung lingkungan hidup, serta pertahanan dan keamanan.

Dalam Arjana (2017), ekonomi kreatif adalah konsep ekonomi baru yang

memadukan informasi dan kreatifitas yang mengandalkan ide, gagasan, dan



pengetahuan dari sumberdaya manusia sebagai faktor produksi. Pendapat
serupa yang dikemukakan oleh United Nations Conference on Trade and
Development (UNCTAD) dalam Arjana (2017) mendefenisikan ekonomi
kreatif sebagai dunia kontemporer yang didominasi oleh gambar, suara, teks
serta simbol. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa, ekonomi kreatif adalah
kegiatan ekonomi yang berbasis ide dan gagasan kreatif yang dapat memacu
pertumbuhan ekonomi dan pembangunan.

Dikutip dari laman Kompasiana.com diakses 19 Februari, telah terjadi
perkembangan dalam sektor ekonomi kreatif Indonesia dalam empat tahun
terakhir. Secara rinci, nilai ekonomi kreatif terhadap PDB sebesar Rp. 784,9
triliun pada 2014, tumbuh menjadi Rp. 852,56 triliun pada 2015, kemudian
meningkat menjadi Rp. 922,59 triliun pada 2016. Tahun 2017, nilai ekonomi
kreatif mencapai Rp. 1.009 triliun. Dan akan meningkat menjadi Rp. 1.211
triliun pada 2019. Dari perkembanga tersebut terekam ada peningkatan nilai
PDB minimal Rp. 100 triliun tiap tahunnya.

Selain menghasilkan pendapatan dan sekaligus sebagai penghasil devisa,
sektor pariwisata juga akan memancing timbuknya aktivitas-aktivitas ekonomi
baru. Dengan meningkatnya jumlah kunjungan disuatu kawasan wisata tentu
akan sejalan dengan meningkatnya jumlah permintaan. Fenomena ini akan
memancing para produsen untuk memenuhi permintaan para wisatawan.

Kawasan Mandeh merupakan gabungan dari beberapa desa pantai yang

terletak di sekitaran Teluk Mandeh yang berada di Kecamatan XI Koto Tarusan



Kabupaten Pesisir Selatan. Wilayah tersebut masuk kedalam rancangan
pengembangan Kawasan Strategis Pariwisata Nasional (KSPN). Kawasan ini
hanya berjarak 56 km dari Padang dengan Luas + 18.000 ha dan waktu tempuh
sekitar 56 menit .

Pada awalnya untuk menuju kawasan Mandeh hanya dapat diakses
menggunakan jalur laut melalui Pelabuhan Muara dan Pelabuhan Bungus di
Kota Padang. Pada tahun 2018 Kementrian Umum dan Perumahan Rakyat
(PUPR) telah menyelesaikan pembangunan jalan akses sepanjang 41,08 Km ke
Kawasan Strategis Pariwisata Nasional (KSPN) Wisata Mandeh yang berada di
Kabupaten Pesisir Selatan, Sumatra Barat. Pembangunan jalan akses wisata
Mandeh merupakan salah satu bentuk dukungan kementrian PUPR untuk
pengembangan destinasi wisata baru seperti Mandeh yang diperkirakan akan
menarik 20 juta wisatawan asing pada 2019 ke Indonesia. Jalan akses wisata
Mandeh tersebut akan meningkatkan konektivitas jalan mulai dari Teluk
Kabung-Sungai Pisang-Sungai Nyalo-Mandeh-Tarusan-Painan.

Perkembangan kegiatan pariwisata akan memacu tumbuhnya sektor-
sektor ekonomi. Melalui observasi awal yang telah dilakukan peneliti terdapat
perubahan dan peningkatan variasi kegiatan ekonomi di kawasan mandeh.
Sebelum adanya pengembangan pariwisata di Kawasan Mandeh, mayoritas
penduduk Kawasan Mandeh berkerja sebagai nelayan, petani dan peternak.

Setelah adanya pengembangan Kawasan Mandeh muncul aktivitas-aktivitas



ekonomi baru seperti; penyedia jasa kapal, penginapan, tour guid, rumah
makan, dll.

Rencana Pengembangan Kawasan Mandeh secara administratif terdiri
dari lima desa pantai yaitu Desa Carocok Anau, Desa Ampang Pulai, Desa
Mandeh, Desa Sungai Nyalo, Desa Sunngai Pinang di Kecamatan XI Koto
Tarusan. Total luas ke enam desa ini adalah 8.312 hektar serta zona 4 mil laut
dari garis pantai.

Dengan berkembangnya kegiatan pariwisata di Kawasan Mandeh,
diharapkan mampu meningkatkan kegiatan ekonomi kreatif di daerah tersebut.
Untuk itu peneliti tertatik untuk meneliti lebih dalam tentang “Studi Kegiatan

Ekonomi Kreatif Berbasis Nagari di Kawasan Mandeh”.

Fokus Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka dapat
diidentifikasi fokus masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Perkembangan kegiatan ekonomi kreatif di Kawasan Mandeh rentang
waktu 2018-2020

2. Potensi ekonomi kreatif di Kawasan Mandeh.

Rumusan Masalah
Sesuai dengan fokus masalah di atas, maka permasalahan dalam

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :



1. Bagaimana perkembangan kegiatan ekonomi kreatif di Kawasan Mandeh
rentang wakti 2018-2020 ?

2. Bagaimana potensi ekonomi kreatif di Kawasan Mandeh?

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui perkembangan kegiatan ekonomi kreatif di Kawasan
Mandeh.

2. Untuk mengetahui potensi ekonomi kreatif di Kawasan Mandeh

Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi
penulis sebagi berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan berguna dalam pengembangan ilmu
pengetahuan khususnya mengenai ekonomi kreatif di kawasan Mandeh dan
dapat dijadikan bahan acuan bagi penelitian yang sejenis dimasa yang akan
datang.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana

dalam penerapan kelimuan yang telah didapat, dan dapat menambah



wawasan ilmu pengetahuan serta pengalaman dari penelitian yang telah
dilakukan.
Untuk masyarakat umum serta pemerintah mengenai kondisi kegiatan

ekonomi masyarakat Kawasan Mandeh untuk evaluasi menuju hal yang

lebih baik.



